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BAB III

METODE PELAKSANAAN

3.1.1 Metode Pelaksanaan Kegiatan
Metode pelaksanaan kegiatan yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Metode Observasi (Pengamatan).

Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara mengamati dan mencatat secara  sistimatik gejala - gejala yang ada di

lingkungan desa cibeusi . Pada metode pegamatan ini, penulis terjun

langsung untuk mengamati secara langsung terhadap pelaksanaan KKN,

kegiatan - kegiatan dan fenomena - fenomena  sosial  yang  terjadi  sebagai

dampak dari pelaksanaan KKN yang diterapkan. Data yang diperlukan

dalam metode pengamatan ini adalah, mengamati secara langsung dilokasi,

pelaksanaan proses, kegiatan-kegiatan  kebersihan di Desa Cibeusi.

Tabel I
Observasi Kegiatan

keterangan : S =setuju, Ts =tidak setuju *

No. Kegiatan Peran Mahasiswa
Keterangan

S TS
1. Kebersihan

lingkungan
desa cibeusi

mahasiswa menjelaskan tujuan
kebersihan lingkungan tersebut



mahasiswa menginformasikan latar
belakang program kerja bakti
lingkungan



Mahasiswa menjelaskan pentingnya
menjaga kebersihan



2. Membersihkan
selokan dan
memotong
rumput  di  sisi
kiri  dan kanan
sepanjang
jalan desa
cibeusi

mahasiswa memberikan penjelasan
mengenai pentingnya kebersihan
selokan



Mahasiswa mempraktekkan
memmotong rumput  di sepanjang
jalan


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2. Metode Interview

Metode  ini disebut juga dengan metode wawancara, yaitu suatu  metode

pengumpulan data yang dilakukan melalui Tanya jawab secara langsung

dengan sumber data. Interview merupakan alat pengumpulan informasi

dengan  cara  mengajukan  pertanyaan  secara  lisan, untuk dijawab secara

lisan juga, ciri  utama dari interview adalah kontak langsung dengan tatap

muka antara pencari informasi dengan sumber informasi. Dalam wawancara

secara mendalam ini dilakukan oleh peneliti terhadap informan yang menjadi

obyek dari penelitian ini yaitu Bapa Rusman kaur umum (kepala urusan

umum) desa cibeusi.Wawancara ini bertujuan untuk memeperoleh informasi

yang ada relevansinya dengan  pokok  persoalan  penelitian  yaitu mengenai

program kebersihan lingkungan di desa cibeusi .

a. Laporan  Hasil  Wawancara

Hari / Tanggal Pelaksanaan :  Selasa, 23  Juli 2013

Waktu Pelaksanaan :  10.15 WIB

Tempat Pelaksanaan :  Kantor Desa Cibeusi

Nara  sumber                       :  Rusman (kaur umum)

Pewawancara                     :  Tommy Budiana

Tema wawancara :  Kegiatan kerja bakti di  Seputar Desa Cibeusi

Tujuan wawancara :  Mengetahui  perkembangan  Desa Cibeusi

berdasarkan bidang : Kebersihan  melalui  kegiatan kerja bakti .
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Tabel II
Wawancara  kepala urusan umum desa Cibeusi

No. Pertanyaan Jawaban

1.
Apa yang anda ketahui

tentang kebersihan

lingkungan ?

2. Menurut anda, apakah

program kebersihan

lingkungan harus

diterapakan di Desa Cibeusi

?

3.

Apakah penting bagi

masyarakat Desa Cibeusi

untuk bisa melanjutkan

program kebersihan

lingkungan  ?

3. Metode Dokumentasi

Dalam penelitian kualitatif terdapat sumber data yang berasal dari

bukan manusiasepertidokumen, foto. Metode dokumentasi  ini  merupakan

salah satu  bentuk  pengumpulan data yang paling mudah, karena peneliti

hanya mengamati benda mati dan apabila mengalami kekeliruan mudah

untuk merevisinya karena sumber datanya  tetap  dan tidak berubah.

Dokumen  yang diperlukan dalam  penelitian  ini meliputi srtuktur organisasi

dari  desa tersebut, dan sarana alat kebersihan yang dimiliki  oleh desa

cibeusi dan data - data  lain  yang dibutuhkan  untuk  melengkapi

penyusunan Laporan ini.
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Gambar III

Kegiatan program kebersihan lingkungan desa cibeusi

(sumber : photo lingkungan desa cibeusi yang sedang dibersihkan26-7-2013)

3.1.2 Gambaran Umum dan Deskripsi Kegiatan
Sebelum melaksanakan kegiatan kuliah kerja nyata (KKN) terlebih

dahulu diadakan pembekalan materi kuliah kerja nyata yang diprogram oleh

penulis, namun pada kegiatan kuliah kerja nyata (KKN) penulis dibantu

beberapa anggota dari kelompok kami sendiri.Adapun maksud dari kegiatan

ini adalah memberi gambaran kepada mahasiswa tentang bagaiamana

caranya bermasarakat khususnya dilokasi masing-masing yang telah

ditentukan oleh panitia sehingga mahasiswa lebih dapat mempersiapkan

diri.Kegiatan pembekalan kuliah kerja nyata (KKN) meliputi pemberian

materi mengenai bagaimana menemukan jati diri, bagaimana menjadi guru

yang professional dan penjelasan mengenai  tata cara pelaksanaan kuliah

kerja nyata (KKN) sampai dengan penyusunan laporan kuliah kerja nyata

(KKN). Penyerahan mahasiswa ke kecamatan Ciater kabupaten Subang

yang dilanjutkan penyerahan oleh pembimbing  kepada  kepala  Desa

Cibeusi  kecamatan Ciater. Mahasiswa yang diserahkan ke  kepala  Desa

Cibeusi  berjumlah 19 orang yang terdiri dari 16 orang laki - laki dan 3 orang
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perempuan. Serah terima ini dilaksanakan pada hari senin tanggal 11 Juli

2013 pukul 09.00 WIB  bertempat  di kantor Desa Cibeusi .

Program Kuliah Kerja Nyata merupakan satu bentuk kegiatan dalam

melaksanakan  program kerja  bakti  di  desa cibeusi kecamatan  ciater,

Dimana partisipasi dapat juga berarti bahwa pembuat keputusan

menyarankan kelompok atau masyarakat ikut terlibatdalam bentuk

penyampaian saran dan pendapat, barang, keterampilan, bahan dan jasa,

Dalam hal ini Kesadaran masyarakat  akan  pentingnya  kebersihan  masih

kurang dari lima dusun yang akan dijadikan target  dalam  KKN  ini  yaitu

Mayoritas  warga   membuang  sampah  sembarang  tempat  akibat  dari

kurangnya fasilitas yang mendukung seperti  bak sampah dampaknya

lingkungan masyarakat  menjadi  kotor sungai - sungai dijadikan  sasaran

tempat  pembuangan sampah, selokan - selokan pun mampet sehingga  air

tergenang karena sampah - sampah  yang  tertumpuk diselokan, dari kondisi

seperti ini bisa mempengaruhi  kesehatan  masyarakat  dan  bisa

menimbulkan  penyakit.

yang bisa digunakan sebagai suatu proses pembelajaran bagi

beberapa pihak terkait, baik yang berhubungan dengan masyarakat secara

langsung maupun proses pembelajaran yang berhubungan dengan

pengembangan  kedewasaan sosial mahasiswa serta yang berhubungan

dengan institusi yang berwenang dalam menyelenggarakan program ini. Hal

itu merupakan satubentuk nilai yang sebenarnya  dan  selayaknya dapat

tercapai dalam tahap pelaksanaan KKN  itu  sendiri di samping  memang

sebagai  satu bentuk tuntutan studi yang harus ditempuh guna memenuhi

salah satu syarat kelulusan. Maka  ada  beberapa  kegiatan dalam KKN ini

yang penulis lakukan Sebelum penulis melaksanakan kegiatan Kuliah

Kerja Nyata (KKN), penulis menyiapkan tabel atau  jadwal  kegiatan sebagai

berikut :
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Tabel III

Jadwal Kuliah Kerja Lapangan

No. Nama Kegiatan
Waktu Pelaksanaan KKN 2013

Juli Ags Sep Okt Nov Des

1.

Persiapan

kegiatan

kkn

2.

Penelitian

program

kkn

3.

Pengumpulan

Data prgram

kerja bakti

4.

Pengolahan

Data program

kkn

5.

Bimbingan hasil

laporan

kkn

6.

Mengumpulkan

hasil laporan

kkn
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3.1.3 Pra Pelaksanaan Kegiatan

Pada minggu pertam kegiatan kuliah kerja nyata (KKN) dilaksanakan

dengan meliputi kegiatan - kegiatan seperti persiapan dan pendekatan,

inventarisasi dalam melaksanakan kegiatan bidang keagamaan, pendidikan,

pemerintahan, sosial budaya, ekonomi, budaya,dan hukum, kesehatan serta

kegiatan pnyusunan kegiatan program kerja.

1. Persiapan dan pendekatan

Dalam kegiatan persiapan dan pendekatan ini kami seluruh anggota kuliah

kerja nyata (KKN) kelompok , setelah dilaksanakannya acara penyerahan

tim Kuliah Kerja Nyata (KKN) oleh koordinator KKN tingkat Desa kepada

bapak Kepala Desa Cibeusi, kami langsung menuju lokasi terutama kantor

kepala Cibeusi untuk melakukan sosialisasi dan perkenalan dengan aparat

desa dan tokoh masyarakat yang dilanjutkan dengan menentukan tempat

sebagai posko kegiatan kuliah kerja nyata (KKN).

2. inventarisasi

Dalam kegiatan ini kami melakukan kegiatan pendataan,konsultasi dan

survey yang meliputi keberadaan masyarakat,potensi wilayah, serta bidang-

bidang yang berkaitan dengan program kuliah kerja nyata (KKN).Adapun

kegiatan inventarisasi atas bidang-bidang yang berkaitan dengan bidang

kegiatan kuliah kerja nyata (KKN) tersebut dapat kami jelaskan sebagi

berikut :

a. Bidang keagamaan

Dalam bidang keagamaan kegiatan inventarisasi meliputi :

1. Pendataan sekaligus melaksanakan kunjungan/silaturahmi ke tokoh

masyarakat khususnya para alim ulama setempat melalui majlis

ta’lim yang ada di Desa Cibeusi.

2. Pendataan dan observasi kemadrasah diniyah dan PAUD

3. Konsultasi system pengajaran dan jumlah murid

b. Bidang pendidikan

1. Inventarisasi data sekolah, murid yang ada Desa Cibeusi
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c. Bidang administrasi dan pemerintahan

1. Konsultasi terhadap kelengkapan administrasi pemerintahan desa

yang ada di kantor desa Cibeusi.

d. Bidang sosial, ekonomi budaya dan hukum

1. Melakukan wawancara dengan masyarakat yang terdiri dari aparatur

desa, pengusaha lokal, petani, pedagang ,buruh, PNS,dan golongan

masyarkat lainnya

e. Bidang kesehatan

1. Melakukan survey terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan

seperti imunisasi, KB, dan masalah-masalah yang berhubungan

dengan kesehatan dan lingkungan.dengan observasi dan silaturahmi

ke posyandu di Desa Cibeusi.

2. penyusunan program

Pada minggu pertama, penyusunan program berorientasi pada

tahap kunjungan dan survey sekaligus melakukan

sosialisasi,observasi,konsultasi dan mengikuti sebagian kegiatan

masyarakat  yang ada di  desa Cibeusi  khususnya pada kegiatan

pengajian rutin bapak - bapak dan ibu - ibu.disekitar  posko KKN.

Pada minggu kedua kegiatan  kuliah  kerja nyata (KKN) sudah mulai

dilaksanakan dengan rutin dan berdasarkan buku panduan dan program -

program kuliah kerja  nyata yang telah dibentuk, program kegiatan

yangdilaksanakan dengan meliputi kegiatan - kegiatan seperti persiapan dan

pendekatan,inventarisasi dalam melaksanakan kegiatan bidang keagamaan,

pendidikan, pemerintahan,sosial budaya, ekonimi, budaya, dan hukum,

kesehatan  serta kegiatan  pnyusunan  kegiatan  program kerja.

1. Bidang Keagamaan

a. Mengikuti dan mengisi kegiatan pengajian rutin yang ada di Desa

Cibeusi.

b. Berpartisipasi dalam KBM di MDA Desa Cibeusi

2. Bidang Pendidikan

a. Melakukan observasi sistem KBM di SD Marga Asih

b. Mengenalkan ICT (information communicatin technologi)
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3. Bidang Pemerintahan

a. Membantu penertiban system administrasi pemerintahan desa yang

meliputi managemen  personalia, tata usaha dan kelengkapan data

lainya.

b. Melakukan survai dan observasi ke tingkat RT dan RW.

c. Melakukan penyuluhan dan sosialisasi di tiap RT dan RW tentang

visi dan misi KKN.

4. Bidang Sosial, Ekonomi, Budaya dan Hukum

a. Bakti sosial melaksanakan program jumat bersih di Desa Cibeusi.

b. Melakukan pnyuluhan kepada masyarakat di Desa Cibeusi tentang

keberadaan kegiatan KKN yang dapat dijadikan motivasi dan

dukungan program pembangunan yang ada di Desa Cibeusi.

c. Mengunjungi para pengusaha home industry yang berada di wilayah

desa sekaligus memberikan arahan atau motivasi pagi para

pengusaha tersebut untuk lebih selektif dalam kualitas produk yang

dihasilkan serta manajemen yang baik untuk mencapai usaha yang

lebih baik.

d. Mengunjungi para petani yang berada di wilayah desa sekaligus

memberikan arahan atau motivasi pagi para petani tersebut untuk

lebih selektif dalam menentukan bibit yang lebih berkualitas dan

penggunaan pupuk yang berdasarkan penelitian para ahli pertanian

untuk mencapai hasil panen yang memuaskan.

5. Bidang Kesehatan

a. Melakukan observasi ke setiap posyandu yang ada di desa.

Tujuan dilaksanakannya kegiatan kuliah kerja nyata pada masing-masing

program kegiatan  di atas adalah dalam rangka  mengembangkan  keilmuan

dan manfaat dari masalah yang di teliti yang situasi yang berbeda atau

bertolak belakang dengan konsep atau teori yang ada sehingga dicarikan

solusi atau  tindakan yang lebih tepat dan bermanfaat baik bagi mahasiswa

maupun masarakat khususnya maupun semua lapisan masarakat. Atas

dasar kegiatan nyata yang dilakukan pada  masing-masing bidang dalam

penyelesaian masalah yang telah diidentifikasikan sebelumnya,



23

Alhamdulillah kegiatan nyata tersebut sangat dirasakan manfaatnya dan

meruakan suatu cara praktis dalam menangani masalah, yang mana setiap

kegiatan yang dilaksanakan tersebut tidak terlepas dari system atau asas

musyawarah yang dipandu dengan  konsep dan teori yang ada sehingga

dapat diselesaikan dengan baik dan berhasil.

3.1.4   Pelaksanaan Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN)

mencapai sasaran sesuai dengan program yang dibuat oleh Penulis

dalam melaksanakan kuliah kerja nyata (KKN). Pelaksanaan kuliah kerja

nyata (KKN) selama satu bulan yaitu dimulai tanggal  11 Juli 2013 samapai

dengan 5 Agustus 2013 yang dilaksanakan di masyarakat di Desa Cibeusi

yang tediri dari 7 RW dan 34 RT.

Pelaksanaan kuliah kerja nyata (KKN) dilaksanakan sejak hari Senin

tanggal 11 Juli 2013 sampai dengan 5 Agustus 2013 dengan rincian

kegiatan sebagai berikut:

a. Studi pendahuluan

b. Penyusunan program kerja

c. Pelaksanaan program kerja

d. Adapun program kegiatan kuliah kerja nyata (KKN) dengan rincian

diatas kami buat dalam bentuk laporan mingguan yang laporannya

sebagaimana dipaparkan secara umum dari program kegiatan penulis

meliputi beberapa hal sebagai berikut :

Dengan berbagai penuturan dari penjelasan diatas, penulis membuat

beberapa rencana program kerja dalam bidang kebersihan lingkungan

yakni, kerja bakti lingkungan yang berorientasi pada masyarakat Desa

Cibeusi. Program ini dilaksanan dengan tujuan untuk mempertahankan

sertamemelihara kebersihan lingkungan disekitarnya rata rata sudah ada,

tetapiuntukmensosialisasikan tentu tidak mudah mempertahankan

sertamemelihara kebersihan lingkungan disekitarnyasehingga kebersihan

rumah dan kesehatan lingkungan dapat terjaga dengan baik tersebut yang
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ditujukan  kepada masyarakat setempat dan observasi dan pendekatan -

pendekatandengan pemerintah desa Cibeusi untuk meminta dan

memperoleh izin  untuk melaksanakan program kerja yang telah penulis

programkan di bidang kebersihan tersebut, penulis juga harus

mengumpulkan data-data yang diperlukan dan yang dianggap akurat untuk

melaksanakan program tersebut dan yang kemudian bisa menghasilkan

suatu rencana awal dari target yang akan diperoleh dari program yang telah

dibuat penulis terlebih dahulu. Kuliah kerja nyata (KKN) ini diperogramkan

selama satu bulan pelaksaannya, Alhamdulillah dapat mencapai sasaran

sesuai dengan program yang dibuat oleh Penulis dalam  melaksanakan

kuliah  kerja nyata (KKN).

Pelaksanaan kuliah kerja nyata (KKN) selama satu bulan yaitu dimulai

tanggal  11 Juli 2013 samapai dengan 5 Agustus 2013 yang dilaksanakan di

masyarakat di Desa Cibeusi yang tediri dari 7 RW dan 34 RT.

Pelaksanaan kuliah kerja nyata (KKN) dilaksanakan sejak hari Senin

tanggal 11 Juli 2013 sampai dengan 5 Agustus 2013 dengan rincian

kegiatan sebagai berikut:

e. Studi pendahuluan

f. Penyusunan program kerja

g. Pelaksanaan program kerja

Adapun program kegiatan kuliah kerja nyata (KKN) dengan rincian diatas

kami buat dalam bentuk laporan mingguan yang laporannya sebagaimana

dipaparkan secara umum dari program kegiatan penulis meliputi beberapa

hal sebagai berikut :

3.1.5 Program kebersihan lingkungan
Kebersihan lingkungan merupakan hal  yang tak  terpisahkan dari

kehidupan  manusia dan merupakan unsur  yang fundamental dalam ilmu

kesehatan dan pencegahan. Yang dimaksud dengan kebersihan  lingkungan

adalah menciptakan lingkungan yang sehat sehingga tidak mudah terserang

berbagai penyakit seperti demam berdarah, muntaber dan lainnya. Ini dapat
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dicapai dengan menciptakan suatu lingkungan yang bersih indah dan

nyaman. Di agama Islam juga diajarkan mengenai kebersihan lingkungan

mencangkup kebersihan makan, kebersihan minum, kebersihan rumah,

kebersihan sumber air, pekarangan dan jalan. Kebersihan tidak sama

dengan kemewahan,kebersihan adalah usaha manusia agar lingkungan

tetap sehat terawat secara kontinyu.

Bila  sudah terbiasa  menjaga kebersihan maka jika melihat tempat

yang tidak bersih perlu segera kita bersihkan agar hilang  dari pandangan

mata. Semakin banyak kotoran yang dibiarkan menumpuk semakin tidak

baik untuk dilihat yang lebih bahaya lagi akan mendatangkan  berbagai

penyakit atau wabah  di sekitarnya.

3.1.6 Manfaat Menjaga Kebersihan Lingkungan di masyarakat
Kita harus tahu tentang manfaat menjaga kebersihan lingkungan, karena

menjaga kebersihan  lingkungan sangatlah berguna untuk kita semua

karena dapat menciptakan  kehidupan  yang  aman, bersih, sejuk dan sehat.

Manfaat menjaga kebersihan lingkungan antara lain :

1. Terhindar dari penyakit yang disebabkan lingkungan yang tidak sehat.

2. Lingkungan menjadi lebih sejuk.

3. Bebas dari polusi udara.

4. Air menjadi lebih bersih dan aman untuk di minum.

5. Lebih tenang dalam menjalankan aktifitas sehari hari.

Masih banyak lagi manfaat menjaga kebersihan lingkungan, maka

dari itu kita harus menyadari akan pentingnya kebersihan lingkungan mulai

dari rumah kita sendiri misalnya rajin menyapu halaman rumah, rajin

membersihkan selokan rumah kita, membuang sampah pada tempatnya,

pokoknya masih banyak lagi.

Lingkungan akan lebih baik jika semua orang sadar dan bertanggung

jawab akan kebersihan lingkungan, karena  hal itu harus ditanamkan sejak

dini, di sekolah pun kita diajarkan untuk selalu  hidup  bersih.
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3.1.7 Pelaksanaan jumat  bersih  selokan
Kebersihan lingkungan bagi warga cukup penting , selain dapat

mengantisipasi timbulnya berbagai macam penyakit juga menambah indah

pemandangan. Hal inilah yang mendorong mahasiswa dan Pemerintah

Desa cibeusi kecamatan ciater mengadakan kegiatan Jum’at bersih selokan

untuk warganya. Kegiatan yang dimulai bulan juli lalu terus digulirkan setiap

hari Jum’at dengan tempat yang berpindah-pindah dengan melibatkan

seluruh warga . Seperti kegiatan Jum’at bersih digulirkan di RT 01 dan 03

RW 02 yang difokuskan pada pembersihan got dan selokan yang sudah

dangkal sehingga menganggu jalannya air. Dengan menggunakan alat

kebersihan warga membersihkan got dengan cara mengeruk lumpur,

sampah - sampah dan memindahkan ke tempat lain.

Adanya pembersihan saluran air atau got merupakan hal yang positif

namun fihaknya kegiatan ini bisa dilakukan di semua lingkungan desanya.

Kalau hanya dilakukan di beberapa tempat saja tentu tidak akan terjadi

kelanacaran jalannya air , oleh karena itu dia mengharapkan kegiatan

Jum’at bersih ini juga dilakukan oleh warga dilIngkungan lainnya.


